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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas pemberlakuan absensi mobile dalam meningkatkan disiplin dan 

kinerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Balo’ta di Kabupaten Tana Toraja. Pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 

terhadap sepuluh informan yang terdiri atas manajemen, supervisor, dan karyawan operasional, serta didukung 

oleh observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara tematik untuk menggali persepsi, pengalaman, 

dan respons karyawan terhadap penerapan absensi mobile. Hasil penelitian menunjukkan bahwa absensi mobile 

berbasis aplikasi dan GPS mampu meningkatkan kedisiplinan karyawan, khususnya dalam ketepatan waktu dan 

kepatuhan terhadap jam kerja. Penerapan sistem ini juga berkontribusi positif terhadap peningkatan kinerja, 

efisiensi kerja, serta objektivitas pengawasan dan evaluasi karyawan. Faktor pendukung utama meliputi dukungan 

manajemen, kesadaran dan tanggung jawab karyawan, serta kemudahan penggunaan aplikasi. Sementara itu, 

kendala teknis seperti gangguan jaringan, akurasi GPS, dan keterbatasan fitur tertentu masih menjadi hambatan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa absensi mobile efektif dalam meningkatkan disiplin dan kinerja karyawan di 

KSP Balo’ta, namun memerlukan pengembangan sistem dan pemeliharaan berkelanjutan agar implementasinya 

lebih optimal. 

 

Kata kunci: absensi mobile, disiplin kerja, kinerja karyawan, koperasi simpan pinjam, transformasi digital   

 

Abstract  
This study aims to analyze the effectiveness of implementing a mobile attendance system in improving employee 

discipline and performance at Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Balo’ta in Tana Toraja Regency. A qualitative 

approach with a case study design was employed. Data were collected through in-depth interviews with ten 

informants representing management, supervisors, and operational employees, supported by observations and 

document analysis. The data were analyzed using thematic analysis to explore employees’ perceptions, 

experiences, and responses toward the implementation of mobile attendance. The findings indicate that the mobile 

attendance system, supported by application-based and GPS technology, enhances employee discipline, 

particularly in terms of punctuality and compliance with working hours. The system also contributes positively to 

improved performance, work efficiency, and the objectivity of employee supervision and evaluation. Key 

supporting factors include strong management support, employee awareness and responsibility, and ease of 

application use. Meanwhile, technical issues such as network instability, GPS accuracy, and limited system 

features remain inhibiting factors. This study concludes that mobile attendance is effective in improving employee 

discipline and performance at KSP Balo’ta; however, continuous system development and maintenance are 

required to ensure more optimal and sustainable implementation.   

 

Keywords: mobile attendance, work discipline, employee performance, savings and loan cooperative, digital 

transformation
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi dan transformasi 

digital, organisasi dituntut untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan sumber daya manusia 

guna mencapai kinerja tinggi dan pelayanan 

prima. Salah satu indikator utama dalam 

manajemen sumber daya manusia adalah disiplin 

kehadiran, yang berkontribusi terhadap 

produktivitas, akuntabilitas, serta efektivitas 

operasional organisasi (Rahmadhanningtyas & 

Sitohang, 2024). Sistem absensi tradisional yang 

berbasis manual rentan terhadap kesalahan 

pencatatan, manipulasi data, dan tidak responsif 

terhadap dinamika kerja modern (Rahayu et al., 

2023). Hal ini mendorong banyak institusi publik 

maupun swasta untuk beralih ke sistem absensi 

digital/online, termasuk penggunaan aplikasi 

absensi mobile berbasis smartphone dan 

teknologi lokasi (e.g., GPS) sebagai solusi untuk 

merekam kehadiran secara real time dan akurat 

(Halik et al., 2024; Latiep et al., 2023). 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa 

implementasi sistem absensi online memiliki 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

disiplin kerja pegawai dalam berbagai konteks 

pemerintahan dan pendidikan (Hatta et al., 2024). 

Misalnya, sistem absensi online telah 

meningkatkan kedisiplinan pegawai dan 

membantu instansi dalam memantau kehadiran 

secara objektif, meskipun tantangan seperti 

literasi digital dan kendala jaringan masih 

ditemukan (Sulistiawati et al., 2024). Selain itu, 

efektivitas sistem berefek pada kinerja kerja 

karyawan ketika absensi dipadukan dengan 

mekanisme evaluasi yang akurat (Prawiro & 

Subhiyakto, 2024). 

Lebih lanjut, semakin banyak organisasi 

yang mengintegrasikan data kehadiran dengan 

penilaian kinerja dan evaluasi operasional, 

menjadikan absensi bukan sekadar pencatatan 

waktu tetapi juga input strategis dalam model 

human capital management (Oktavianto et al., 

2025). Meski demikian, studi yang secara 

simultan menganalisis pengaruh mobile 

attendance terhadap disiplin dan kinerja masih 

relatif terbatas secara kuantitatif, terutama pada 

sektor koperasi simpan pinjam di Indonesia. 
Tabel 1. Fakta Pendukung Fenomena 

Fakta Pendukung Fenomena Sumber / Tahun 

Sistem absensi online 

meningkatkan disiplin pegawai 
secara signifikan di 

pemerintahan daerah 

(Rahmadhanningtyas & 
Sitohang, 2024) 

Fakta Pendukung Fenomena Sumber / Tahun 

Pengaruh sistem absensi online 

terhadap kinerja melalui 
pengawasan lebih efektif 

(Rahayu et al., 2023) 

Transformasi digital absensi 

mendorong perubahan budaya 

kerja dan pengelolaan HR 

(Hatta et al., 2024; 

Sulistiawati et al., 2024) 

Tantangan teknis (jaringan, 

literasi digital) menghambat 

efektivitas sistem 

(Sulistiawati et al., 2024) 

Sumber: Dikutip dari penelitian terdahulu (2026) 

 

Urgensi Penelitian 
Penelitian ini penting dilakukan karena 

masih terdapat kesenjangan antara penerapan 

mobile attendance sebagai teknologi modern 

dengan efektivitasnya dalam konteks operasional 

organisasi, khususnya koperasi simpan pinjam 

yang memerlukan kehadiran optimal untuk 

mendukung efisiensi layanan dan produktivitas 

karyawan. Selain itu, penelitian sebelumnya 

cenderung terfokus pada analisis disiplin atau 

performa secara terpisah, sementara hubungan 

kausal simultan antara teknologi absensi, disiplin 

kerja, dan kinerja belum dieksplorasi secara 

komprehensif dalam satu kerangka konseptual di 

lingkungan microfinance institution di Indonesia. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, 

pertanyaan penelitian utama yang ingin dijawab 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi absensi mobile 

di KSP Balo'ta? 

2. Bagaimana dampak penerapan absensi 

mobile dalam disiplin kerja karyawan? 

3. Bagaimana absensi mobile berkontribusi 

dalam peningkatan disiplin dan kinerja 

karyawan?  

4. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan absensi 

mobile? 
 

 

TINJAUAN LITERATUR 
Grand Theory: Teori Perilaku Organisasi 

Teori Perilaku Organisasi menjelaskan 

bagaimana perilaku individu dalam organisasi 

dipengaruhi oleh interaksi antara struktur 

organisasi, sistem, teknologi, budaya, serta 

karakteristik individu (Robbins & Judge, 2020). 

Dalam konteks transformasi digital, penerapan 

teknologi manajerial—seperti sistem absensi 

mobile—dipandang sebagai bentuk intervensi 
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organisasi yang dapat mengubah perilaku kerja 

karyawan, khususnya terkait disiplin dan kinerja. 

Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administratif, tetapi juga sebagai mekanisme 

kontrol, motivasi, dan pembentukan kebiasaan 

kerja baru (Ajzen, 1991). 

Dalam penelitian ini, absensi mobile 

diposisikan sebagai instrumen organisasi yang 

memengaruhi perilaku kehadiran karyawan 

melalui peningkatan transparansi, akuntabilitas, 

dan pengawasan berbasis data. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikembangkan oleh Davis menjelaskan 

bahwa penerimaan teknologi dipengaruhi oleh 

dua konstruk utama, yaitu perceived usefulness 

dan perceived ease of use (Syafika & Antonio, 

2024). Dalam konteks absensi mobile, persepsi 

karyawan terhadap kemudahan penggunaan 

aplikasi dan manfaat langsung yang dirasakan—

seperti kepraktisan, kecepatan, dan kejelasan 

data—menjadi faktor penentu keberhasilan 

implementasi. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa 

penerimaan teknologi absensi digital berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan penggunaan sistem 

dan konsistensi kehadiran karyawan (Prawiro & 

Subhiyakto, 2024). Dengan demikian, TAM 

menjadi kerangka teoritis penting dalam 

menjelaskan mengapa absensi mobile dapat 

berdampak pada perubahan perilaku kerja. 

 

Teori Disiplin Kerja 

Disiplin kerja didefinisikan sebagai 

kesediaan dan kesadaran individu untuk menaati 

peraturan dan norma yang berlaku dalam 

organisasi (Hasibuan, 2016; Susanti et al., 2024). 

Disiplin mencerminkan tingkat tanggung jawab 

karyawan terhadap waktu, aturan kerja, dan 

komitmen organisasi. Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan 

sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 

efektivitas kerja dan produktivitas organisasi 

(Oktavianto et al., 2025). 

Dalam konteks absensi mobile, disiplin 

kerja tercermin melalui ketepatan waktu hadir dan 

pulang, kepatuhan terhadap jam kerja, serta 

konsistensi penggunaan sistem absensi digital. 

 

Teori Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan merujuk pada tingkat 

pencapaian hasil kerja individu berdasarkan 

standar yang telah ditetapkan organisasi (Busro, 

2018; Mangkunegara, 2011). Kinerja dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan, 

motivasi, lingkungan kerja, serta disiplin kerja 

(Rachman et al., 2024; Rumopa et al., 2025; 

Susanti et al., 2024). Penelitian mutakhir 

menunjukkan bahwa sistem pengawasan berbasis 

teknologi dapat meningkatkan kinerja melalui 

penyediaan data objektif dan real-time yang 

mendukung evaluasi kerja (Hatta et al., 2024). 

Dengan demikian, absensi mobile 

berpotensi meningkatkan kinerja karyawan secara 

tidak langsung melalui peningkatan disiplin kerja 

dan optimalisasi pemanfaatan jam kerja. 
 

Definisi Operasional Konsep Kunci 

 
Tabel 2. Definisi Operasional Konsep Kunci 

Konsep Definisi Operasional 

Absensi 

Mobile 

Sistem pencatatan kehadiran karyawan 

berbasis aplikasi mobile dan teknologi 

lokasi (GPS) yang merekam waktu dan 

tempat kehadiran secara real-time 

Disiplin 

Kerja 

Tingkat kepatuhan karyawan terhadap 

aturan jam kerja, ketepatan waktu, dan 

konsistensi kehadiran 

Kinerja 

Karyawan 

Hasil kerja karyawan yang diukur dari 

efektivitas, efisiensi, dan tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas 

Penerimaan 

Teknologi 

Persepsi karyawan mengenai 

kemudahan dan manfaat penggunaan 

sistem absensi mobile 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Sejumlah penelitian telah mengkaji 

pengaruh absensi digital terhadap disiplin dan 

kinerja karyawan. A Junus et al. (2025) 

menemukan bahwa sistem absensi online 

berpengaruh positif terhadap disiplin dan kinerja 

tenaga kependidikan, terutama melalui 

pengawasan kehadiran yang lebih transparan. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh 

Sulistiawati et al. (2024), yang menunjukkan 

bahwa aplikasi kehadiran mobile meningkatkan 

kepatuhan ASN terhadap jam kerja. 

Namun demikian, beberapa studi 

mengungkapkan hasil yang lebih moderat. Hatta 

et al. (2024) menyatakan bahwa meskipun absensi 

online meningkatkan disiplin, efektivitasnya 

dipengaruhi oleh faktor teknis seperti stabilitas 

jaringan dan literasi digital pegawai. Selain itu, 

Oktavianto et al. (2025) menemukan bahwa 

digitalisasi absensi perlu didukung oleh kebijakan 

manajerial agar berdampak signifikan terhadap 

kinerja. 
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Sebagian besar penelitian terdahulu 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

berfokus pada sektor pemerintahan atau 

organisasi besar. Penelitian kualitatif yang 

menggali pengalaman karyawan secara 

mendalam, khususnya dalam konteks koperasi 

simpan pinjam dan budaya lokal, masih sangat 

terbatas. 

 

Kesenjangan Penelitian (Research Gap) 

Berdasarkan kajian literatur, terdapat 

beberapa kesenjangan penelitian yang relevan. 

Pertama, sebagian besar studi menempatkan 

absensi digital hanya sebagai variabel teknis, 

tanpa menggali dinamika perilaku dan persepsi 

karyawan secara mendalam. Kedua, penelitian 

yang mengkaji hubungan simultan antara absensi 

mobile, disiplin kerja, dan kinerja karyawan 

dalam satu kerangka konseptual masih terbatas. 

Ketiga, konteks koperasi simpan pinjam—yang 

memiliki karakteristik organisasi dan budaya 

kerja yang berbeda dari sektor publik dan 

korporasi—belum banyak dikaji. 

Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi 

dalam mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengeksplorasi efektivitas absensi mobile secara 

kualitatif dalam meningkatkan disiplin dan 

kinerja karyawan pada KSP Balo’ta, serta 

mempertimbangkan konteks organisasi dan sosial 

budaya lokal. 

 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman 

mendalam mengenai efektivitas penerapan 

absensi mobile dalam meningkatkan disiplin dan 

kinerja karyawan. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi 

pengalaman, persepsi, serta dinamika perilaku 

karyawan dalam konteks organisasi tertentu, yang 

tidak dapat sepenuhnya dijelaskan melalui 

pengukuran kuantitatif (Sugiyono, 2020, 2021). 

Studi kasus dipandang relevan karena 

memungkinkan peneliti menelaah fenomena 

secara holistik dalam konteks nyata, khususnya 

pada organisasi koperasi simpan pinjam yang 

memiliki karakteristik dan budaya kerja 

tersendiri. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Balo’ta di Kabupaten Tana Toraja yang terlibat 

langsung dalam penerapan sistem absensi mobile. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, dengan pertimbangan 

bahwa informan dipilih berdasarkan pengetahuan, 

keterlibatan, dan pengalaman langsung terhadap 

sistem absensi mobile yang diterapkan. Sampel 

penelitian terdiri atas sepuluh informan, yang 

mencakup unsur manajemen, supervisor, dan 

karyawan operasional. Teknik purposive 

sampling dinilai tepat dalam penelitian kualitatif 

karena memungkinkan peneliti memperoleh 

informasi yang kaya dan relevan sesuai dengan 

tujuan penelitian (Palinkas et al., 2015). 

Penelitian ini dilaksanakan di KSP Balo’ta 

yang berlokasi di Kabupaten Tana Toraja, 

Sulawesi Selatan. Lokasi ini dipilih karena 

koperasi tersebut telah mengimplementasikan 

sistem absensi mobile berbasis aplikasi dan 

teknologi lokasi (GPS) dalam pengelolaan 

kehadiran karyawan. Waktu penelitian 

dilaksanakan selama tahun berjalan, sejak tahap 

persiapan hingga pengumpulan dan analisis data, 

sehingga memungkinkan peneliti mengamati 

proses implementasi sistem absensi mobile serta 

respons karyawan secara berkelanjutan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara mendalam digunakan 

untuk menggali persepsi, pengalaman, serta 

pandangan informan mengenai dampak absensi 

mobile terhadap disiplin dan kinerja kerja. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung pola kehadiran, kepatuhan terhadap jam 

kerja, serta penggunaan aplikasi absensi mobile 

dalam aktivitas sehari-hari. Dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung berupa 

laporan kehadiran, kebijakan internal koperasi, 

dan dokumen terkait implementasi sistem absensi 

digital. Penggunaan berbagai teknik pengumpulan 

data ini bertujuan untuk meningkatkan validitas 

temuan melalui triangulasi sumber dan metode 

(Fiantika et al., 2022). 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis tematik, yang dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Data hasil wawancara ditranskripsi, 

kemudian dikodekan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang berkaitan dengan 

penerapan absensi mobile, disiplin kerja, dan 

kinerja karyawan. Analisis tematik dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi pola 

makna secara sistematis dari data kualitatif dan 

mengaitkannya dengan kerangka teoretis yang 

relevan (Braun & Clarke, 2019). Keabsahan data 
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dijaga melalui triangulasi, member checking, serta 

diskusi sejawat untuk memastikan konsistensi dan 

kredibilitas temuan penelitian (Miles et al., 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Penelitian ini melibatkan sepuluh informan 

yang dipilih secara purposif karena keterlibatan 

langsung mereka dalam penerapan sistem absensi 

mobile di KSP Balo’ta. Karakteristik responden 

disajikan untuk memberikan gambaran mengenai 

latar belakang informan yang menjadi sumber 

data utama dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3. Karakteristik Responden Penelitian 

No Kategori Keterangan 
Jumlah 

(Orang) 

1 Jenis Kelamin 
Laki-laki 6 

Perempuan 4 

2 Jabatan 

Manajemen 2 

Supervisor 3 

Karyawan 

Operasional 
5 

3 Masa Kerja 

< 5 tahun 3 

5–10 tahun 5 

> 10 tahun 2 

4 
Tingkat 

Pendidikan 

SMA/SMK 4 

Diploma/S1 6 

Sumber: Data primer diolah (2026) 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 

informan berasal dari berbagai level jabatan dan 

latar belakang pengalaman kerja, sehingga 

memungkinkan diperolehnya perspektif yang 

beragam terkait implementasi absensi mobile dan 

dampaknya terhadap disiplin serta kinerja 

karyawan. 

 

Ringkasan Hasil Wawancara 

Wawancara mendalam dilakukan untuk 

menggali persepsi informan mengenai penerapan 

absensi mobile, perubahan disiplin kerja, serta 

implikasinya terhadap kinerja karyawan. 

Ringkasan temuan utama hasil wawancara 

disajikan pada Tabel 4.  
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Wawancara Informan 

Aspek yang 

Dikaji 
Temuan Utama 

Penerapan 

absensi mobile 

Sistem absensi mobile dinilai lebih 

praktis dan transparan 

dibandingkan absensi manual 

Disiplin kerja 

Terjadi peningkatan ketepatan 

waktu hadir dan kepatuhan 

terhadap jam kerja 

Kinerja 

karyawan 

Karyawan menjadi lebih fokus 

pada pekerjaan dan pemanfaatan 

waktu kerja lebih optimal 

Pengawasan 

manajemen 

Pengawasan kehadiran lebih 

objektif dan berbasis data real-time 

Kendala 

implementasi 

Gangguan jaringan, akurasi GPS, 

dan keterbatasan fitur aplikasi 

Respons 

karyawan 

Mayoritas menerima sistem dengan 

baik meskipun memerlukan 

adaptasi awal 

Sumber: Rangkuman hasil wawancara (2026) 

 

Temuan wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian besar informan merasakan perubahan 

positif dalam pola kerja setelah penerapan absensi 

mobile, meskipun masih terdapat kendala teknis 

yang perlu diperbaiki. 

 

 Analisis Tematik 

Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan 

makna yang muncul dari hasil wawancara. Proses 

ini menghasilkan beberapa tema utama yang 

merepresentasikan pengalaman dan persepsi 

informan. 

 

Tabel 5. Analisis Tematik Penelitian 

Tema Utama Subtema Deskripsi Temuan 

Efektivitas 

Absensi 

Mobile 

Kemudahan 

penggunaan 

Aplikasi mudah 

digunakan dan 

menghemat waktu 

 Transparansi 

kehadiran 

Data kehadiran dapat 

dipantau secara real-

time 

Peningkatan 

Disiplin Kerja 

Ketepatan 

waktu 

Penurunan 

keterlambatan hadir 

 Kepatuhan 

aturan 

Karyawan lebih 

patuh terhadap jam 

kerja 

Dampak 

terhadap 

Kinerja 

Efisiensi kerja 

Waktu kerja 

dimanfaatkan lebih 

optimal 



Noberty, F.F.I, Baharuddin, Halik, J.B. (2026) Transformasi Disiplin Kerja melalui Sistem Absensi Digital di Koperasi Simpan 

Pinjam Balo’ta 

6 | P a g e  
 

Tema Utama Subtema Deskripsi Temuan 

 Tanggung 

jawab 

Karyawan lebih 

bertanggung jawab 

terhadap tugas 

Faktor 

Pendukung 

Dukungan 

manajemen 

Kebijakan dan 

pengawasan 

mendukung sistem 

Faktor 

Penghambat 
Kendala teknis 

Jaringan dan akurasi 

GPS belum stabil 

Sumber: Rangkuman hasil penelitian (2026) 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan absensi mobile di KSP Balo’ta 

memberikan dampak positif terhadap disiplin 

kerja karyawan. Temuan ini menjawab 

pertanyaan penelitian pertama, yaitu bagaimana 

pengaruh absensi mobile terhadap disiplin kerja. 

Sistem absensi berbasis aplikasi dan GPS 

mendorong peningkatan ketepatan waktu dan 

kepatuhan terhadap jam kerja karena karyawan 

menyadari bahwa kehadiran mereka tercatat 

secara objektif dan real-time. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian A Junus et al. (2025) dan 

Sulistiawati et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

absensi digital meningkatkan disiplin melalui 

transparansi dan pengawasan yang lebih akurat. 

Selanjutnya, hasil penelitian juga 

menjawab pertanyaan penelitian kedua mengenai 

dampak absensi mobile terhadap kinerja 

karyawan. Peningkatan disiplin kehadiran 

berimplikasi pada pemanfaatan waktu kerja yang 

lebih efektif, sehingga karyawan menjadi lebih 

fokus dan bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas. Hal ini mendukung 

pandangan bahwa disiplin kerja merupakan 

prasyarat penting bagi peningkatan kinerja 

individu dan organisasi (Hatta et al., 2024; Susanti 

et al., 2024). 

Lebih jauh, temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa disiplin kerja berperan 

sebagai mekanisme penghubung antara penerapan 

absensi mobile dan peningkatan kinerja 

karyawan, sehingga menjawab pertanyaan 

penelitian ketiga. Absensi mobile tidak secara 

langsung meningkatkan kinerja, tetapi melalui 

perubahan perilaku kerja yang lebih disiplin dan 

terstruktur. Temuan ini memperkuat argumen 

dalam teori perilaku organisasi dan Technology 

Acceptance Model, yang menekankan bahwa 

penerimaan dan pemanfaatan teknologi 

memengaruhi perilaku kerja dan hasil kinerja 

(HALIK et al., 2023; Robbins & Judge, 2020; 

Syafika & Antonio, 2024). 

Namun demikian, penelitian ini juga 

mengidentifikasi adanya kendala teknis seperti 

gangguan jaringan dan akurasi GPS yang dapat 

mengurangi efektivitas sistem jika tidak ditangani 

secara berkelanjutan. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa keberhasilan sistem absensi digital sangat 

bergantung pada kesiapan infrastruktur dan 

dukungan manajerial (Latiep et al., 2023; 

Sulistiawati et al., 2024). Oleh karena itu, 

meskipun absensi mobile terbukti efektif, 

optimalisasi sistem dan evaluasi berkelanjutan 

tetap diperlukan agar manfaatnya dapat dirasakan 

secara maksimal. 

 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan sistem absensi mobile di Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) Balo’ta efektif dalam 

meningkatkan disiplin kerja karyawan, khususnya 

terkait ketepatan waktu kehadiran dan kepatuhan 

terhadap jam kerja. Sistem absensi berbasis 

aplikasi dan teknologi lokasi (GPS) mampu 

menciptakan mekanisme pengawasan yang lebih 

transparan dan objektif, sehingga mendorong 

perubahan perilaku kerja yang lebih disiplin dan 

bertanggung jawab. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 

peningkatan disiplin kerja yang dihasilkan dari 

penerapan absensi mobile berdampak positif 

terhadap kinerja karyawan. Karyawan menjadi 

lebih fokus dalam memanfaatkan waktu kerja, 

menunjukkan tanggung jawab yang lebih tinggi 

terhadap tugas, serta bekerja secara lebih efisien. 

Dengan demikian, disiplin kerja berperan sebagai 

faktor penting yang menghubungkan penggunaan 

teknologi absensi dengan peningkatan kinerja 

karyawan. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini 

memperkuat teori perilaku organisasi dan 

Technology Acceptance Model yang menekankan 

bahwa penerimaan dan pemanfaatan teknologi 

dapat memengaruhi perilaku kerja dan hasil 

kinerja individu. Penelitian ini menegaskan 

bahwa teknologi manajerial, seperti absensi 

mobile, tidak hanya berfungsi sebagai alat 

administratif, tetapi juga sebagai instrumen 

pembentuk perilaku kerja yang produktif.  

Secara praktis, hasil penelitian 

memberikan implikasi bagi manajemen koperasi 

dan organisasi sejenis untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan absensi mobile sebagai bagian dari 



  
Noberty, F.F.I, Baharuddin, Halik, J.B. (2026) Transformasi Disiplin Kerja melalui Sistem Absensi Digital di Koperasi 

Simpan Pinjam Balo’ta 

7 | P a g e  
 

sistem pengelolaan sumber daya manusia yang 

terintegrasi dengan evaluasi kinerja. 

Meskipun demikian, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian 

dilakukan pada satu objek studi dengan jumlah 

informan yang terbatas, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasi ke seluruh jenis organisasi 

atau sektor usaha lainnya. Selain itu, penelitian ini 

berfokus pada pendekatan kualitatif, sehingga 

belum mengukur secara kuantitatif besaran 

pengaruh absensi mobile terhadap disiplin dan 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods dengan cakupan objek penelitian yang 

lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat 

generalisasi yang lebih tinggi. Penelitian lanjutan 

juga dapat mengeksplorasi variabel lain, seperti 

kepuasan kerja, budaya organisasi, dan kesiapan 

teknologi, yang berpotensi memengaruhi 

efektivitas penerapan absensi mobile dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 
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